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ABSTRAK 

 

Widya Oktaviani, NIM 1208030225 (2024): KONSTRUKSI SOSIAL 

KOMUNITAS SUNMORI (SUNDAY MORNING RIDE) (Penelitian di 

Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan Jawa Barat). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembentukan komunitas sunmori 

(sunday morning ride) di Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan. Hal ini tentunya 

telah menimbulkan dampak bagi masyarakat, khususnya masyarakat lokal yang 

berada di sekitar wilayah kegiatan komunitas tersebut. 

 Tujuan dari penelitiian ini adalah untuk mengatahui konstruksi sosial 

masyarakat terhadap komunitas sunmori (sunday morning ride); mengetahui dampak 

dari adanya komunitas sunmori terhadap masyarakat. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi sosial Peter 

L. Berger, yang mengkaji bagaimana realitas sosial dibentuk melalui proses 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Teori ini relevan dengan penelitian ini 

karena keberadaan komunitas sunmori di Kecamatan Cilimus telah membentuk 

konstruksi sosial tertentu di kalangan masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

untuk menggambarkan kondisi objek penelitian dan dampak keberadaan komunitas 

Sunmori. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi, sedangkan data 

sekunder berasal dari buku-buku dan penelitian sebelumnya. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel dari populasi dipilih 

berdasarkan kriteria topik penelitian. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial masyarakat terhadap 

komunitas sunmori di Kecamatan Cilimus mencerminkan dinamika kompleks antara 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi tampak dari ekspresi 

identitas dan ikatan persaudaraan anggota sunmori yang kuat melalui kegiatan 

berkendara bersama. Objektivasi terlihat dari pandangan masyarakat yang beragam; 

sebagian merasa terganggu oleh kebisingan dan ketidaknyamanan, sementara yang 

lain melihat manfaat ekonomi dari kehadiran komunitas ini, terutama bagi pedagang 

lokal yang merasakan peningkatan pendapatan. Internalisasi terjadi melalui 

peningkatan kesadaran akan keselamatan berkendara dan upaya anggota komunitas 

untuk memberikan kontribusi positif. Keberadaan Sunmori memperkuat ikatan 

antaranggota dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat sekitar, menciptakan 

hubungan lebih harmonis dan saling menguntungkan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat beberapa tantangan, keberadaan komunitas sunmori juga 

membawa manfaat positif bagi masyarakat lokal. 
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Widya Oktaviani, NIM 1208030225 (2024): KONSTRUKSI SOSIAL 

KOMUNITAS SUNMORI (SUNDAY MORNING RIDE) (Penelitian di 

Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan). 

 

This study is motivated by the formation of the sunmori (sunday morning 

ride) community in Cilimus District, Kuningan Regency. This has certainly had an 

impact on the local community, especially those residing around the area where the 

community activities take place. The aim of this research is to understand the social 

construction of the community towards the sunmori (sunday morning ride) 

community and to identify the impact of the sunmori community on society. 

The theory used in this research is Peter L. Berger's social construction theory, 

which examines how social reality is formed through the processes of externalization, 

objectivation, and internalization. This theory is relevant to this research because the 

presence of the sunmori community in Cilimus District has shaped a certain social 

construction among the community. 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach to describe 

the condition of the research object and the impact of the presence of the sunmori 

community. Primary data were obtained from interviews and observations, while 

secondary data were obtained from books and previous research. Informants were 

selected using purposive sampling, which means that samples from the population 

were chosen based on the criteria of the research topic. Data analysis techniques used 

include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The research shows that the social construction of the community towards the 

sunmori community in Cilimus District reflects a complex dynamic between 

externalization, objectivation, and internalization. Externalization is evident from the 

strong expression of identity and brotherhood among sunmori members through joint 

riding activities. Objectivation is seen in the diverse views of the community; some 

feel disturbed by the noise and inconvenience, while others see the economic benefits 

of this community's presence, especially for local traders who experience increased 

income. Internalization occurs through increased awareness of driving safety and the 

efforts of community members to make positive contributions. The presence of 

sunmori strengthens the bonds among members and enhances interaction with the 

surrounding community, creating more harmonious and mutually beneficial 

relationships. This research indicates that despite some challenges, the existence of 

the sunmori community also brings many positive benefits to the local community. 
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